
 

 

A. LatarBelakang Ma~alah 

BABI 
PENDAHULUAN 

( ~ Pertambahan penduduk yang cukup pesat menyebabkan propol'si 

pertumbuhan penduduk juga akan meningkat, misalnya pacta kelompok usia 

sekolah dasar, usia sekolah lanjutan, dan angkatan kerja. Bila dikaitkan 

fasilitas sekolah (SD, SLTP, SLTA, dan Pendidikan Tinggi) yang tidak sedikit. 

Seperti dikemukakan oleh Semiawan (1991) bahwa perlu penanggulangan 

sedini mungkin untuk menanggulangi ketimpangan perimbangan antara 

fasilitas dan pelayanan pendidikan bail< di tingkat SD, sekolah lanjutan, dan 

pergurual1 tinggi. 

(: Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor, 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pelayanan 

pendidi.kan bagi masyarakat Indonesia diselenggarakan dalam tiga jalur 

pendidikan, yaitu jalur pendidikan formal, non format dan informal yang 

dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pendidikan Non formal berfungsi 

mengembangkan potensi pesrta didi.k dengan penekanan pada penguasaan 
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oeneetahuan dan kcteramoilan funQ"sional serta oeneemhanl!an sikao dan 
.A. '-' .. -.,., .... ,.,.... v ~ 

keoribadian orofesional . 
..L A 

Kegiatan pendidikan di jalur pendidikan luar sekolah juga 

memunekinkan aneeota masvarakat vanl! tidak mendaoatkan kesemoatan v "'v , ,., v .a. .a. 

bersekolah di ieniane nendidikan dasar melalui oroeram-oroeram vane 
I' '-'4 .&. V .&. V ""V 

khusus diadakan untuk mereka_. sehingga wajib belajar bagi warga negara 

s a pan 

hidup. Pendidikan anak usia dini .. Pendidikan kepemudaan,. Pendidikan 

nemberdavaan .. - oeremouan. 
A .& • 

Pendidikan keaksaraan, Pendidikan 

keteramoilan. dan Pelatihan keria. Pendidikan kesetaraan. serta Pendidikan 
~ ' , . -

lain vane dituiukan untuk men2:embanekan oeserta didik. · a I 
- '"' ' '"' OJ .. '""~0_.../' 

Pada masa vane akan datan2: masvarakat Indonesia akan menl!hadaoi 
~ ... v ..., J ~ ,&. 

berbaeai tantanean. antara lain : tantanean keoendudukan. linekunean dan v '-" . v ... . '-..P v 

oembanQU!lan. Untuk menehadaoi tantanean tersebut oerlu oeninekatan 
.I.. v v .. v .L • v 

sumber -daya manusia. Pendidikan perlu diarahkan pada pembentukan 

manusia Indonesia seutuluwa denl!an tekanan oada bobot kualitas. seoerti 
../ v .&. • ... 

iman_. budi pekerti dan rasionalitas. 

Untuk menghadapi- tantangan pembangunan khususnya bidang 

pelayanan pendidikan luar sekolah_. Diljen Pendidikan Luar Sekolah .. Pem.uda 

lDikluseoa) memiliki Saneear Keeiatan Belaiar (SKB\ vane bertu2:as membuat 
' .a. , v~ '"' ~ ' , ..J v v 
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model, percontohan dan pengendalian mutu pelaksanaan program 

Diklusepa. Untuk tercapainya program SKB sangat ditentukan oleh kinerja 

pamong belajar. Sebagaimana diket<thui bahwa tugas pamong belajar.adalah 

menyusun rencana dan program k(:'tia sanggar, kepada warga masyarakat 

agar mau dan mampu menjadi tutor, fasilitator, pembina, pelatih dan 

menjadi instruktur dala~1 kegiatan pendidikan luar sekolah dan pemuda. 

SKB 

tugasnya diawasi oleh kepala sanggar. Adapun tugasnya melaksanakan 

penyuluhan dan melakscmakan proses belajar mengajar terhadap warga 

belajar dan tutor, meJaksanakan pembuatan model, percontohan program, 

memantau dan mengevaluasi .Pelaksanaan penyt1luhan dan bimbingan 

kepada masyarakat, melaksanakan pengendalian mutu pelaksanaan program 

Diklusepa, melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi pengendalian mutu 

pelal<sanaan kegiatan, membuat e:1lat peraga serta melaksanakan pengabdian 

pada masyarakat (Kep. Mendikbud: 1997). 

( Dalam rcmgka mencari paradigrna baru SKB dan parnong perlu 
,. 

menyimak tantangan-tantangan yang akan dihadapi dan sekaligus 

mencermati peluang-peluangyang dapat dima nfaatkan dalam- menghadapi 

perubahan lingkungan sosial saat pendidikan luar sekolah tumbuh dan 
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Untuk meningkatkan integritas SKB dengan mengelola sumber daya 

manusia berarti memberdayagunakan dan mengembangkan pamong belajar 

dalam suasana kerja yang kondusif, seperti suasana kerja yang menimbulkan 

dorongan untuk mendayagunakan dan mengem bangkan potensi yang 

dimiliki pamong seoptimal mungkin. - 0 c I 
CIN, e. '_/' 

Kegiatan yang dilakukan meJalui pendayagunaan, pengembangan dan 

mempertahankan sumber daya manusia yang mampu dan sekaligus 

termotivasi u ntuk beke1ja. Untuk itu diperlukan adanya kerjasama yang baik 

dimana ada kesatuan usaha dan gerak langkah saling membantu secara 

terarah dan teratur. 
I 

Upaya untuk mencari b entuk percontohan program pendidikan luar 
,. 

sekolah perlu memberdayakan seluruh potensi yang ada di SKB dengan 

memfungsikan aspek-aspel< dan memberikan peranserta pada sumber daya 

manusia sesuai dengan tugasnya, juga menyediakan bahan bacaan yang 

menunjang peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap sumber daya 

manusia di SKB, serta merangsang cara bel'fikir inovatif, kreatif dan kritis, 

dan memberdayakan lingkuiigan SKB sebagai potensi yang dapat ditumbuh 

kembangkan dalam membantu pengembangan program-program Diklusepa 

(Depdikbud: 1996): ~? ~0 · _-, ~ r _-c j , ... c · ',_ t - _ cJ 
Clt-~ltJI€.0 ~ ~ 

~ 
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Pada bagian lain, SKB jug<1 diharapkan han.ts mmnpu melaksanakan 

program-program r.endidikan luar sekolah guna mengatasi permasalahan 

yang dialami Diklusepa, seperti masih banyaknya penduduk usia 7-12 tahun 

yang tidal<: tertampung di sekolah Llasar sebesar 7,56 juta orang, sedangkan 

yang putus SD dari tahun 1994/1995 sampai usia 13-15 tahun yang tidal< 

meneruskan belajar di tingkat SLTP sebanynk 5.447.699 orang dan Drop Out 

permasalahan sendiri yang harus segera diatasi oleh Diklusepa (Depdikbud : 

1997). ~ 

r Berdasarkan laporan Diklusepa (1996), permasalahan mendasa.r yang 

dilengkapi dari pendidikan di Indonesia adalah: oj 
1) Keterbntasan Pemerinrah dalam penganggaran pendidikan pnda setiap 

f 
2) Pem bebasan SPP bagi sis\Vc1 SD dan SLTP ternyata tidak rnenjamin 

bahwa semua lulusan SD dapat menyelesaikan sekolahnya sampai 

f tamat. 

3) Jarak tempuh yang jauh antara tempat tinggal dengan sekolah 

tenltama pada daerahpedalaman, perai'ran, pengunung:1.n dan daerah 

terpencil akibat annk enggan atau tidak mau sekolah. 
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4) Adanya keenggan(ln sebagian orang tua untuk menyekolahkan 

anaknya meskipun mere1Gl mampu membiayai mereka masih 

beranggapan bahwa seknfah tidak menjamin Japangan kerja dengan 

( penghasilan layak. ~ 1 r f ~ \ f ~ g ) 
5) SHuasi lingkung<m di beberapa daerah y(lng t-idak mendulmng 

anaknya menamatk;:m sekolah, sepllrti adanya perus<~haan-perusahaan 

6) Terjadinya putus seko!ah, selain orang tidak mampu lagi sekolah dan 

sebagian Iagi lam bat FClaJ·ar Depclikbud~(l996). ........-::-::N~ 
/.-<.~s ··•Ec~~ 

Kendala-kendala semacam inilah yang menjadi tantangan SKB dalam 

membuat dan melaksanakan program belajar. c} '::l o c -; 

" (J"' .,-0 '/ 

Lembaga Penelitian. I.mrversitas Indonesia (1997) mengemukakan SKB 

juga dillmtut untuk meningkatkcm mutu, kemampuan dan kualitas sumber 

daya manusia yang masih s<mgiH terbatas, karena padcl k()nvataannya kinerja 

pemong SI<:B~belum optimal. It(;'rdasarkan basil p enelitian (Pur.:-1997) bahwa 

pamong belaajr SKB belum optimal melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

fungsional, rendahnya kegiatan ident:ifikasi kelompok sasaran, pamong 

jarang mclakukan motivasi,- pembinaan, menyusun n:>ncana lJelajar, dan 

menganaliset hasil-hasiJ penilainn kegiatan warga belajar. 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian berkenan 

dengan kinerja pamong belajar SKB di Sumatera Utara. 

B. 

\ Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

B? 

bagaimana kinerja bagian tata usaha dengan kinerj,a pamong belajar SKB?, 

bagaimana lingkungan kerja di SKB dengan kin~rja pamong belajar SKB?, 

bagaimana sarana dan prasarana kerja di SKB dengcin kinerja pamong belajar 

SKB?, bagaimana motivasi kerja dengan kinerja pamong belajar SKB?, 

bagaimana pelatihan dengan kinerja pamong belajar S1<B?:- bagaimana 

kreatifitas pamong bela jar dengan kinerja pamong belajar SKB?, bagaimana 

tugas dan fungsi pamong belajar dengan kinerja pamong belajar SKB? 

~ 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dan identifikasi masalah diatas, maka 

masalah penelitian dibatasi pada penilaian terhadap kepemimpinan kepala 

SKB sebagai variabel bebas (X 1 ), motivasi kerja pamong belajar SKB sebagai 

variabel bebas (X 2 ), intensitas pelatihan pamong belajar SKB sebagai 

varia bel - bebas (X 3 ), dan kinerja pamong belajar SKB sebagai variabel 

terikat (Y). 

~ Berdasarkan latar belakang identi.fikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : .:.<> ;/ 

1. Apakah- terdapat hubungan antara penilaian terhadap kepemimpinan 

kepala SKB dengan kinerja pamong belajar SKB ? \ f ~ ~ \ 
2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja pamong belajar SKB 

dengan kinerja pamong belajar SKB ? ~ 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas pelatihan pamong belajar 

SKB dengan kinerja pamong belajar SKB ? 

4. Apakah- terdapat hubungan secara beisama-sama antara penilaian 

terhadap kepemimpinan kepala SKB, motivasi ke1ja pamong belajar SKB 



 

 

9 

dan intensitas pelatihan pamong belajar SKB dengan kine1ja pamong 

belajar SKB ? 

E. Tujuan Penelitian 

\ Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
~ untuk men~getahui : ~ 

-f_c:. NEcb" 

1. Apakah terdapat hubungan antara enilaian te 

kepala SKB dengan kinerja pamong belajar SKB? - c I 
e,~,""~o / 

2. Apakah terdapat hubu ngan antara motivasi kerja pamong belaajr SKB 

dengan kinerja pamong belajar SKB? 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas pelatihan pamong belajar 

SKB dengan kinerja pamong belajar SKB? - ....._ 
'~:"'\.. 

4. Apakah terdapat hubungan secara bersama-sama antara penilaian 

terhadap kepemimpinan kepala S~B, motivasi kerja pamong belajar 

SKB dan intensitas pelatihan dengan kirierja pamong belajar SKB? 


